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Setelah beras, yang menjadi sumber karbohidrat nomor duayang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia adalah tepung terigu. Masyarakat Indonesia telah mengalami perubahan pola konsumsi ke bahan
pangan yang berbasis terigu, seperti mie instant, roti dan aneka macam kue. Hal itu menyebabkan semakin
meningkatnya permintaan akan gandum impor yang merupakan bahan baku dari tepung terigu. Dalam
rangka program diversifikasi pangan, Kementerian Pertanian tengah mengembangkan pangan lokal seperti
singkong yang diolah menjadi tepung mocaf. Tepung mocaf diharapkan dapat menjadi bahan komplementer
dari tepung terigu agar dapat menekan permintaan akan gandum. Para pelaku usaha mengeluhkan
pengenaan PPN atas tepung mocaf karena dapat menyebabkan industri lokal menjadi enggan untuk
mengembangkan tepung mocaf.

Penelitian ini menjelaskan perlunya kebijakan PPN yang bersifat khusus diberikan untuk tepung mocaf,
aternatif kebijakan fasilitas PPN atas tepung mocaf dan konsekuens dari masing-masing alternatif tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian
kepustakaan dan lapangan dengan didukung wawancara mendalam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian fasilitas pajak untuk tepung mocaf dapat mengurangi ketergantungan Indonesia akan
impor gandum dan akan menghemat devisa negara. Jika pemerintah memberikan fasilitas pajak untuk
tepung mocaf, makaindustri lokal dapat semakin mengembangkan industri lokal dan meningkatkan

kesg ahteraan petani singkong.

<hr><i>After rice, The second most widely consumed by the people of indonesia as their source of
carbohydrates are wheat flour. Indonesian society have experienced a change in consumption patternsinto a
flour-based foodstuffs, such as instant noodles, breads and various cakes. That patterns causes the increasing
demand of wheat import which isthe raw material of wheat flour. In order to the food diversification
program, the Ministry of agriculture developing local food such as processed cassava into modified cassava
flour. The cassavaflour is expected to becomes complementary goods of wheat flour so it can reduces the
demand of wheat. Entrepreneurs complain about the imposition of value added tax on flour mocaf because it
can make the local industry be reluctant to develop cassava flour.

This study explain the need of value added tax specialized policy on modified cassava flour, the alternative
of value added tax facility policy on modified cassava flour and the consequency of each alternative. This
study used qualitative approach. The technique of data collection was used literatur and field research and
al so supported with depth interview. This study found that providing tax facility on modified cassava flour
can reduces the Indonesia?s dependence of importing wheat and it will save the foreign exchange. If the
government provide tax facility on modified cassava flour, the local industry can be develop and increase
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the wealth of cassavafarmers.</i>



